





3.1 Pendekatan/Strategi Penelitian 
Didalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain 
penelitian kualitatif dengan strategi penelitian studi kasus atau disebut dengan 
CSR (Case Study Research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasil 
penelitiannya diperoleh dari pengumpulan data, analisa data yang kemudian di 
interprestasikan. Penelitian kualitatif dilakukan dengan karakteristik yang 
mendeskripsikan sesuatu yang fakta, akan tetapi laporan yang dikerjakan bukan 
sekedar laporan suatu kejadian tanpa interprestasi ilmiah. Selain itu penelitian 
kualitatif juga dilakukan dengan terjun langsung kelapangan mengamati serta 
terlibat secara intensif secara fakta sampai menemukan akar masalah yang 
diinginkan (Anggito & Setiawan, 2018). 
Desain penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk analisa atau 
investigasi langsung dari kejadian yang sebenarnya dengan proses yang 
direncanakan. Makna dari kata membuat investigasi sendiri yaitu, peneliti agar 
berupaya memahami bagaimana cara orang lain mampu mengerti dengan hasil 
investigasi yang dilakukan peneliti (Kusumawardani et al., 2015). 
Metode kualitatif adalah metode yang menggambarkan data deskriptif 
keadaan objek berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang yang 
diamati berdasarkan fakta secara holistic (utuh) yang kemudian diamati dan 
intepretasikan. Bentuknya berupa studi perkembangan, studi korelasi, survey 
(Putri & Riswandha, 2019). 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam dan 
mengobservasi dengan beberapa kali pertemuan. Desain penelitian kualitatif 
terbagi menjadi empat tahap diantaranya, tahap perencanaan kegiatan seperti 
menyusun rancangan penelitian, penetapan tempat penelitian. Tahap 
pelaksanaan, peneliti sebagai pelaksana mencari berbagai informasi data dengan 
melakukan wawancara kepada partisipan. Tahap analisa data dilakukan setelah 
peneliti melakukan beberapa kali wawancara mendalam kepada partisipan serta 




setelah di lakukan analisa data sehingga dapat ditemukan gambaran coping pada 
ibu postpartum yang mengalami baby blues sindrom.  
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan di laksanakan di wilayah Kabupaten Pasuruan. Di 
kediaman Ny. W di Dusun Ledok Tani, Desa Candiwatues, Kecamatan Prigen, 
Kabupaten Pasuruan. Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 
2020, pengambilan data dan penyelesaian pengambilan data sesuai waktu yang 
sudah disepakati dengan responden. 
3.3 Setting Penelitian 
3.3.1 Tempat 
Penelitian dilaksanakan diruang tamu Ny.W yang berlokasi di Dusun 
Ledok Tani, Desa Candiwates, Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan. 
Wawancara di lakukan di ruang tamu dimana terdapat 2 kursi sofa, 1 meja kayu. 
Ruang tamu bersebelahan dengan kamar Ny. W yang dibatasi tembok dan juga 
ruang tengah yang biasa untuk berkumpul keluarga. Keadaan rumah sangat baik, 
bersih dan jauh dari polusi kendaraan karena terdapat 1 pintu dan 2 jendela. 
Wawancara dilakukan di kursi ruang tamu dengan duduk berdampingan tanpa 
ada keributan tetangga atau anak-anak. Wawancara dilakukan ditempat yang 
sama dengan partisipan kedua. Pada partisipan ketiga, wawancara dilakukan di 
rumah adiknya yang bersebelahan dengan rumah Ny. W. Suasana cukup tenang 
dan wawancara dilakukan di ruang tamu rumah adik klien sambil berdiskusi 
sehingga mendapat data yang tepat untuk menvalidasi informasi dari partisipan 
pertama dan kedua. 
3.3.2 Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
literatur berupa jurnal, buku, hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, 
catatan lapangan (field note) untuk mencatat komunikasi nonverbal partisipan 
dan deskripsi situasi Selain itu, ada juga beberapa peralatan penulisan 




handphone, kertas dan pena. Tempat penelitian dilakukan di dalam rumah 
partisipan.  
3.4 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Ny. W berusia 23 tahun, Suami dari Ny.W 
yang bernama Tn. D berusia 25 tahun serta Ayah dari Ny. W yang bernama Tn. 
A berusia 44 tahun. peneliti memilih 3 partisipan tersebut dikarenakan partisipan 
utama (Ny. W) sesuai dengan kriteria subjek yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu 
ibu post partum yang memiliki gambaran cara atau upaya dalam mengatasi baby 
blues sindrom. Peneliti juga memilih Suami dan Ayah dari Ny. W dikarenakan 
mereka tinggal dalam satu rumah dan merupakan orang terdekat yang 
mengetahui tentang kehidupan Ny. W salah satunya saat Ny. W mengalami baby 
blues sindrom. Dari ketiga partisipan tersebut peneliti dapat menggali informasi 
tentang gambaran coping pada ibu post partum yang mengalami baby blues 
sindrom. Ketiga partisipan tersebut diharapkan dapat menguatkan data-data yang 
harus di lengkapi penulis dalam data penelitian karya tulis ilmiah ini. 
a) Ny. W sebagai partisipan 1 yang merupakan pasien postpartum 
yang mengalami baby blues sindrom 
b) Tn. D sebagai partisipan 2 yang merupakan suami dari pasien 
c) Tn. A sebagai partisipan 3 yang merupakan ayah kandung dari 
pasien 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
 Terdapat banyak cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian kualitatif, namun cara yang paling sering digunakan adalah 
dengan wawancara mendalam. Wawancara mendalam menjadi metode 
pengumpulan data paling mendasar dalam penelitian kualitatif (Putri & 
Riswandha, 2019). 
Dalam studi kasus ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara merupakan 




diperoleh sebelumnya untuk menghasilkan data yang lebih jelas. Tujuan dari 
wawancara ini adalah untuk mempelajari segala sesuatu dari yang diwawancarai, 
agar peneliti dapat berbagi tentang topik penelitian (Kusumawardani et al., 
2015). 
Metode wawancara yang digunakan peneliti adalah metode wawancara 
semi terstruktur. Metode wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang 
bersifat fleksibel untuk menggali ide atau gagasan informasi partisipan, peneliti 
dapat mengajukan pertanyaan dengan panduan wawancara yang berasal dari 
pengembangan topik. Peneliti dapat menambahkan beberapa pertanyaan diluar 
pertanyaan yang terdapat di pedoman wawancara untuk semakin memperdalam 
penelitian (Suwendra, 2018).  
Beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada partisipan adalah 
sebagai berikut : 
1. Ceritakan adakah keluhan atau gangguan kesehatan tertentu yang 
klien alami selama masa kehamilan hingga melahirkan ? 
2. Ceritakan bagaimana awal mula klien mengalami baby blues 
sindrom ? 
3. Ceritakan apa saja gejala baby blues sindrom yang dialami oleh 
klien ? 
4. Ceritakan apa saja stressor yang dialami oleh klien sehingga 
mengalami baby blues sindrom ?  
5. Jelaskan bagaimana cara atau usaha yang dilakukan klien untuk 
mencapai kesembuhan ?  
6. Jelaskan apa dampak yang dirasakan klien setelah melakukan 
cara atau usaha untuk mencapai kesembuhan tersebut ? 
7. Ceritakan apa sajakah kendala atau hambatan yang dihadapi klien 
untuk mencapai kesembuhan ?  
8. Jelaskan strategi klien yang dapat dilakukan untuk mengatasi 




9. Jelaskan alasan klien memutuskan melakukan strategi untuk 
mengatasi kendala atau hambatan yang dihadapi ? 
10. Ceritakan bagaimana usaha keluarga untuk membantu klien 
mencapai kesembuhan ? 
11. Bagaimana hasil yang didapatkan dari usaha pennggulangan 
tersebut hingga saat ini ? 
3.6 Metode Uji Keabsahan Data (Uji Triangulasi Sumber) 
Metode uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi yaitu suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan data 
yang benar-benar absah dengan menggunakan cara pendekatan metode ganda 
atau melakukan pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber, 
teknik dan waktu. Data yang didapatkan dari sumber yang berbeda dari teknik 
triangulasi tidak dapat di sama ratakan seperti pada penelitian kuantitatif, namun 
dapat dideskripsikan mana pandangan yang sama, berbeda, dan yang spesifik 
dari sumber yang berbeda tersebut (Mekarisce, 2020).  
3.7 Metode Analisa Data 
Analisa data adalah proses mencari dan menata secara sistematis data 
yang dihasilkan dari observasi, wawancara, dokumentasi dan lainnya yang 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman bagi diri sendiri sebagai peneliti 
tentang kasus yang diteliti dengan berupaya mencari makna dan juga dapat 
meningkatkan pemahaman bagi orang lain terhadap temuan yang sudah peneliti 
sajikan (Rijali, 2018). 
Analisa yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian yaitu 
analisa data domain analisis. Analisis domain merupakan usaha peneliti untuk 
memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh dalam menjawab fokus 
penelitian. Menurut Sugiyono, 2012 data analisis domain didapatkan dari grand 
tour atau minitour questions. Dari sini peneliti bisa mendapatkan gambaran 
umum dari objek yang diteliti yang belum diketahui sebelumnya. Peneliti juga 




analisis ini informasi yang diperoleh belum mendalam atau masih dipermukaan 
(Kusumawardani et al., 2015). 
3.8 Etika Penelitian 
 Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan karena di 
dalam penelitian ini melibatkan manusia sebagai objeknya. Penelitian yang telah 
dilakukan harus dapat dipertanggung jawabkan dari segi ilmiah, moral, dan etika 
yang didasarkan oleh perikemanusiaan. Maka dari itu sebelum melakukan 
penelitian, peneliti meminta perijinan kepada pihak yang akan diteliti dengan 
memperhatikan prinsip utama etika penelitian menurut (Sumantri, 2015) sebagai 
berikut : 
1. Informed consent 
Untuk mendapatkan informasi secara terbuka dan 
memiliki keleluasaan menentukan pilihan serta bebas dari 
paksaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. Maka harus 
dilakukan perizinan pada setiap responden yang akan diteliti baik 
itu dalam bentuk lisan maupun tertulis atau lembar persetujuan 
atas kesediaannya untuk dijadikan sebagai objek penelitian.  
2. Menghormati privasi dan kerehasiaan subjek penelitian  
Setiap individu memiliki hak dasar termasuk privasi dan 
kebebasan. Penelitian akan memberikan akibat terbukanya 
informasi dari individu tersebut tidak terkecuali informasi yang 
bersifat privasi. Oleh karena itu untuk menjaga kerehasiaan 
responden, peneliti tidak boleh mencantumkan nama responden 
dengan mengganti identitas responden menggunakan pengkodean 
(inisial atau identification number). 
3. Keadilan dan inklusivitas 
Prinsip keadilan memiliki arti keterbukaan dan adil. Oleh 
sebab itu penelitian ini harus dilakukan secara jujur, profesional 




ketepatan, psikologis, dan perasaan religius, selain itu peneliti 
juga harus mempertimbangkan aspek keadilan dan hak responden 
sebelum, selama, maupun setelah berpartisipasi dalam penelitian.  
